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Abstract 
 
The study focuses on the efforts to reveal the influence of lecturers competence 
on their performance in the faculty. The research variables are elaborated in some 
dimensions and indicators. The Competency variables are elaborated into three 
dimensions :  knowledge, skills and self-concept. Meanwhile,  the lecturers performance 
variables are directed to the Three fold university service principles The research is an 
analytical quantitative study seeking data on respondents by means of questionnaire 
distributed in a survey. The quantitative data obtained are analyzed with coefficients 
correlation and determination aimimg at describring the influence of lecturers’ 
competence on their performance.The study indicates that statistically speaking there is 
an influence of competence variables (X) on their performance (Y) as much as 0.518 with 
a contribution of 26.8%. in mean time, the influence of other factors or variable which are 
not studies under this research on variable (Y) is 73.2%. This implies that an increase or 
decrease in the lecturers performance is always in line with the increase or decrease of 
the competence variables so is the opposite. This also means that the decrease in the 
performance is due to the decrease in competence and the higher the competence, the 
better the performance of the lecturers.  
Key word : Competency, performance,  knowledge, skills and self-concept. 
 
 
PENDAHULUAN 
Strategi pembangunan pendidikan nasional dalam Undang-Undang 
No 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS antara lain berbunyi sebagai 
berikut :  Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis 
kompetensi, Proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis, Evaluasi, 
akreditasi, dan sertifikasi pendidikan yang akuntabel, Peningkatan 
keprofesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan, Pelaksanaan 
otonomi manajemen pendidikan. Tidak dapat dipungkiri, kemampuan 
individu sebagai sumber daya manusia dikatakan sebagai kekayaan yang 
paling berharga dari suatu organisasi. Segala keberhasilan dan 
kegagalannya banyak dipengaruhi kualitas manusia, yang merupakan 
kekuatan utama dalam organisasi, karena tanpa manusia yang bertindak 
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sebagai unsur penggerak, maka unsur-unsur lain dalam organisasi 
pastilah tidak akan berarti sama sekali. 
Factor yang diperhitungkan dapat meningkatkan kinerja dosen 
adalah Kompetensi yang dimiliki oleh para dosen. Hal ini cukup beralasan 
sebab Kompetensi kerja merupakan factor yang dapat mencerminkan 
sikap dan karakter seseorang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Kompetensi ini merupakan nilai-nilai yang harus diinternalisasikan kepada 
seluruh dosen agar mereka menyadari bahwa mereka adalah 
professional, dengan Kompetensi kerja yang tinggi, maka para dosen 
akan melakukan tugas dan fungsinya  dengan baik sesuai harapan.  
Model kompetensi menjelaskan prilaku-prilaku yang terpenting 
yang diperlukan untuk kinerja unggul dalam posisi, peran atau fungsi yang 
spesifik, yang  bisa terdiri dari beberapa atau berbagai kompetensi. Untuk 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut 
 
Gambar 1 : Model Kompetensi Individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Spencer & Spencer (1993) 
Model kompetensi dibedakan menurut kepentingannya, menjadi 
model kompetensi untuk leadership, coordinator, experts, dan support. 
Model kompetensi untuk kepemimpinan dan koordinator pada dasarnya 
sama dan meliputi : motivasi pada pembelajaran berkelanjutan, orientasi 
pada pelayanan masyarakat, berpikir konseptual, pengambilan keputusan 
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mengembangkan orang lain, standar profesionalisme tinggi, dampak dan 
pengaruh inovasi, kepemimpinan, kepedulian organisasi, orientasi pada 
kinerja, orientasi pada pelayanan, stategi bisnis, kerjasama tim, dan 
keberagaman. Selanjutnya menurut Michael Zwel (2000:218) 
membedakan kompetensi menurut tingkat dan fungsi kerja dibedakan lagi 
antara superior dan bukan superior serta antara mitra dan superior. 
Gambar 2 :  Model Kualitas Kompetensi dan Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber : Spencer & Spencer dalam Palan (2007:12) 
Pencapaian kinerja melalui peningkatan Kompetensi kerja pegawai, 
merupakan salah satu upaya suatu organisasi dalam mencapai tujuan. 
Hal tersebut dimungkinkan karena dalam kehidupan organisasi ada 
interaksi atau kerjasama antara orang-orang didalamnya dan terdapat 
hubungan dengan kepentingan organisasi yang telah ditentukan 
sebelumnya. Berbagai kepentingan pegawai bisa memotivasi pegawai 
untuk melaksanakan tugas organisasi dengan sebaik-baiknya, dan ini 
dapat dijadikan jaminan keberhasilan suatu organisasi dalam mewujudkan 
tujuannya. 
Dari uraian-uraian sebelumnya, dapatlah dipahami bahwa 
rendahnya kinerja organisasi, merupakan cerminan dari rendahnya kinerja 
individu (dosen). Tinggi rendahnya kinerja aparat, diduga disebabkan oleh 
banyak faktor antara lain Kompetensi. Dalam kajian pustaka para ahli 
sependapat bahwa unjuk kerja (job performance) seseorang dalam 
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aktivitas kerjanya ditentukan oleh faktor individual dan faktor situasional 
dan secara umum menurut Schuler dan Dowling (Keban, 2008) kinerja 
tersebut dapat diukur dari (1) kualitas kerja (2) kuantitas kerja (3) kerja 
sama (4) pengetahuan tentang kerja (5) kemandirian kerja (6) kehadiran 
dan tepat waktu (7) pengetahuan tentang kebijakan dan tujuan organisasi 
(8) inisiatif dan penyampaian ide-ide yang sehat (9) kemampuan supervisi 
dan teknis. 
       Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik sebagai bagian integral dari 
Universitas Musamus Merauke  yang dalam visi dan misinya menghendaki 
agar semua yang terkait dalam manajemen pengelolaan fakultas untuk 
mengimplementasikannya kedalam proses dan system pendidikan yang 
mantap, efektif dan efisien, inovatif serta responsive terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, sehingga 
diharapkan mampu mencapai kualitas hasil pendidikan yang handal, 
modern dan mampu bersaing. Untuk dapat menghasilkan kualitas 
pendidikan yang sesuai dengan visi dan misi fakultas, maka diperlukan 
pembinaan dan pengelolaan sumber daya manusia yang handal sesuai 
dengan kebutuhan yang ada. 
Sejalan denga hal tersebut di atas, berdasarkan pengamatan 
sementara di lapangan sejak  masih dijumpai adanya berbagai 
permasalahan  yang berakar dari kurangnya Kompetensi dari para dosen. 
Hal ini terlihat dari kurangnya disiplin dosen, beban mengajar yang tak 
seimbang, sistem materi kilat, jam mengajar tidak masuk kelas, tidak 
menyiapkan silabus ataupun GBPP dan SAP, adanya keluhan  
ketidakpuasan dari mahasiswa seperti dosen memberi materi tanpa 
persiapan terlebih dahulu, kurangnya strategi pembelajaran sehingga 
monoton dan membosankan serta lemah sumber yang dijadikan materi 
pembelajara dan bahkan kurangnya pengendalian emosi terhadap 
mahasiswa.  
Jurnal Ilmu Administrasi dan Sosial                             
“Societas”  ISSN 2252-603X 
 
123 
 
Merujuk pada rumusan permasalahan di atas, maka secara spesifik 
kajian ini bertujuan untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh 
kompetensi terhadap kinerja dosen. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi  Penelitian dan Desain 
Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan bertempat di  
Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik (FESOSPOL) Universitas 
Musamus Merauke yang beralamat di Jl. Kamizaun Mopah Merauke – 
Papua. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan metode explanatory dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat 
(consolity assosiation).  Penentuan metode ini didasarkan pada pendapat 
Masri S dan Effendi  (2003)  bahwa penelitian survai adalah suatu metode 
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuisioner. Setelah data diperoleh kemudian hasilnya akan 
dipaparkansecara deskriptif dan pada akhir penelitian akan dianalisis 
untuk menguji hipotesis yang diajukan pada awal penelitian ini. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi untuk penelitian ini adalah semua dosen pada Fakultas 
Ekonomi dan Sosial Politik (FESOSPOL) Universitas Musamus 
Merauke yang berjumlah 40 orang dengan sampel jenuh. 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penyebaran daftar pertanyaan yang bersifat tertutup.  
Cara pengumpulan data primer dilakukan dengan mengajukan 
kuesioner kepada responden. Kuesioner tersebut dikonstruksikan dalam 3 
(tiga) jenis yang meliputi (1) instrumen tentang kompetensi, (2) intrumen 
tentang motivasi, dan (3) instrumen tentang kinerja dosen. Item-item alat 
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pengumpulan data yang digunakan dalam kuesioner tersebut adalah 
model skala Likert . 
Analisis Data 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai  dan memudahkan 
analisis data untuk, mengetahui pengaruh dan kontribusi variable bebas 
(independent) yakni kompetensi dengan variable terikat  (dependen) 
kinerja dosen maka   teknik analisis yang digunakan dengan  rumus 
korelasi r pearson sebagai berikut :  
 
 
 
Korelasi r pearson dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan 
nilai tidak lebih dari harga (-1 <≤ 𝒓 ≤ +𝟏). Apabila nilai r = -1 artinya 
korelasinya negative sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 
berarti korelasi positif. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan 
dengan table interpretasi nilai r  
Untuk  menyatakan besar kecilnya sumbangan variable 
kompetensi (X) terhadap Variabel kinerja dosen (Y)  dapat ditentukan 
dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut :  
KP = r2  x 100% 
Selanjutnya  untuk menguji signifikansi koefisien korelasi  
kompetensi terhadap kinerja dosen, maka hasil korelasi r pearson 
kemudian diuji dengan uji signifikan yakni,  sebagai berikut : 
21
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r
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

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Keterangan : 
thitung = nilai t 
r = nilai koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
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Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapat kerangka konseptual 
sebagai berikut : 
 
 
  
Keterangan : 
X = Kompetensi 
Y = Kinerja 
Dari kerangka teori penelitian di atas, diajukan beberapa hipotesa 
sebagai berikut yaitu diduga ada pengaruh  kompetensi terhadap kinerja 
dosen pada  Fakultas Ekonomi, Sosial dan Politik Universitas Musamus 
Merauke. 
 
HASIL PENELITIAN   
Gambaran umum lokasi penelitian 
Universitas Musamus Merauke (UNIMMER) awal berdirinya dengan 
nama Sekolah Tinggi Teknologi Merauke (STTM) diselenggarakan 
berdasarkan pendidirian Yayasan Pendidikan Anim Ha Merauke dengan 
Akta Notaris Nomor 12 tahun 2001 tanggal 26 Januari 2001 yang didirikan 
dengan Keputusan Mendiknas RI Nomor 187/D/O/2001 tanggal 26 
September 2001. 
 Pada bulan Mei 2005 dilakukan penyusunan proposal Pembukaan 
Program Strata Satu di STT Merauke, dan syukurlah bahwa pada tahun 
2005/2006 dibuka Program S-1 untuk keempat jurusan yang ada. Bulan 
Oktober 2005 pembentukan tim kecil untuk penyusunan proposal 
perubahan satus menjadi Universitas diantar ke DIKTI di Jakarta, dan 
pada tanggal 16 Agustus 2006 Mendiknas RI melalui DIKTI di Jakarta 
mengeluarkan Izin Operasional beberapa program studi baru jenjang S-1 
dan perubahan status kelembagaan STT Merauke menjadi Universitas 
Musamus Merauke berdasarkan SK Nomor 160/D/O/2006 dengan 
Kinerja Dosen (Y) Kompetensi (X) 
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program studi baru sebagai berikut : 1). Arsitektur, 2). Sistim Informasi, 3). 
Administrasi Negara, 4). Manajemen, 5). Ekonomi Pembangunan, 6). 
Akuntansi, 7). Pertanian, 8). Teknik Pertanian,  9). Perikanan dan   10). 
Peternakan. 
Penyelenggaraan program studi-program studi khususnya Akuntansi, 
Manajemen, Ekonomi Pembangunan dan Administrasi Negara bergabung 
dan membentuk Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik yang berlangsung 
sampai sekarang dengan tetap memperhatikan pengembangan kualitas 
sumberdaya manusia, sehingga sejumlah dosen-dosen muda telah 
disekolahkan baik pada jenjang S-2 dan S-3 baik di dalam maupun luar 
negeri. 
Universitas Musamus Merauke adalah perguruan tinggi swasta yang 
dikelolah oleh Yayasan Pendidikan Anim Ha, dipimpin oleh Rektor yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Yayasan 
Pendidikan Anim Ha. Pembinaan Universitas Musamus Merauke secara 
fungsional berada pada wilayah Kopertis Wilayah XII Maluku, Maluku 
Utara, Papua dan Papua Barat. 
Universitas Musamus Merauke (UNIMMER) berdiri secara resmi 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 
160/D/O/2006 tertanggal 16 Agustus 2006, sebagai hasil pengembangan 
dari Sekolah Tinggi Teknologi Merauke (STTM). 
Universitas Musamus Merauke menyelenggarakan pendidikan 
akademik dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Disiplin ilmu pengetahuan ini dikelompokan kedalam empat fakultas yaitu : 
Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi dan sosial politik, Fakultas Pertanian 
dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan. 
Keadaan Dosen di Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik 
Dalam rangka mewujudkan visi dan misinya, Fakultas Ekonomi dan 
Sosial politik Universitas Musamus Merauke ditunjang oleh sumber daya 
manusia sebagai pelaksana Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sumber daya 
manusia pelaksana Tri Dharma Perguruan Tinggi tersebut berjumlah 40 
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orang yang dapat diklasifikasikan berdasarkan kepangkatan akademik, 
pendidikan, usia dan jenis kelamin, sebagai berikut : 
Jumlah Dosen  Berdasarkan Kepangkatan Akademik, menunjukan 
bahwa  22 dosen (65%) yang telah memiliki Kepangkatan Akademik 
sebagai Asisten Ahli, 13 dosen (32,5%) belum memiliki kepangkatan 
akademik dikarenakan baru bekerja sebagai staf pengajar dan 1 orang 
(2,5%) telah memiliki kepangkatan akademik Lektor. Artinya bahwa para 
dosen dan staf pengajar pada Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik 
Universitas Musamus Merauke adalah kebanyakan dosen muda seiring 
dengan kehadiran Universitas Musamus Merauke. Oleh karenanya, maka 
diharapkan para dosen dapat tetap meningkatkan kompetensi dan 
profesionalisme sebagai orang yang kompoten dibidangnya. 
Jumlah Dosen Berdasarkan Pendidikan  menunjukan bahwa  dari 40 
dosen ternyata hanya 5 dosen (12,5%) berpendidikan Magister sementara 
35 dosen 87,5 % berpendidikan Sarjana Strata Satu (S1). Artinya bahwa 
dari sisi ketenagaan khususnya dosen Fakultas Ekonomi dan Sosial 
Politik Universitas Musamus Merauke masih kekurangan. Sementara 
tuntutan dari aturan pendidikan untuk tenaga dosen minimal 
berpendidikan Magister.  
 Jumlah Dosen Berdasarkan Usia  dapat dikatakan bahwa dari 40 
dosen terdapat 1 dosen (2,5), 12 dosen (30%) dan 21 dosen (52,5%) 
adalah dosen muda sedangkan 6 dosen (15%) adalah berumur di atas 45 
tahun. Artinya bahwa harapan serta motivasi untuk para dosen dalam 
mengembangkan SDM khususnya kompetensi dan profesionalismenya 
untuk meningkatkan kinerja Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik masih 
sangat kuat. 
Jumlah Dosen Berdasarkan Jenis Kelamin   dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar dosen Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik adalah laki-laki 
yakni 26 dosen (64%) sedangkan 14 dosen (35%) adalah perempuan. 
Artinya bahwa Fakultas Ekonomi dan Sosial Politik juga turut 
memperhatikan dan turut serta mendukung program kesetaraan gender. 
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PEMBAHASAN 
 Hasil analisis terhadap distribusi frekuensi jawaban responden 
berdasarkan perolehan skor variabel X dan Y seperti yang telah diuraikan, 
belum dapat ditarik kesimpulan tentang ada tidaknya pengaruh variabel 
Kompetensi (X) terhadap Kinerja Dosen (Y). Atau dengan perkataan lain, 
hasil analisisnya belum dapat menjawab secara benar (akurat) apakah 
hipotesis yang diajukan teruji dan dapat diterima atau ditolak. Untuk itu 
perlu dilakukan melalui uji statistik berikut ini. 
Analisis Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui nilai keeratan 
(hubungan) antara variabel X dan variabel Y. Nilai koefisien korelasi (r) 
diperoleh dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi dan Product 
Moment dari Pearson sebagai berikut : 
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    }.}.{.{
..
2222 




YYnXXn
YXXYn
yxr
 
Nilai koefisien korelasi rxy = 0,518 jika dikaitkan dengan Interpretasi 
Koefisien Korelasi Nilai r dalam Riduwan (2009:81) termasuk dalam 
kategori cukup kuat (0,40-0,599) yang berarti hubungan antara variabel 
Kompetensi dengan Kinerja Dosen adalah cukup kuat. Dari hasil analisis 
ini diperoleh nilai korelasi yang positif antara Kompetensi dengan Kinerja 
Dosen. Kecenderungan hubungan tersebut dapat diartikan bahwa 
semakin baik kompetensi tentunya akan semakin baik pula kinerjanya. 
Apakah koefisiensi korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan (dapat 
digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan harga r 
tabel. Ternyata harga r hitung lebih besar dari r tabel atau  r hitung > r tabel (0,518 
> 0,312) pada taraf kepercayaan 95% sehingga Ho di tolak dan Ha 
diterima. Kesimpulannya bahwa ada hubungan yang positif dan nilai 
koefisiensi korelasi antara kompetensi dengan kinerja dosen sebesar 
0,518. 
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Selanjutnya untuk menguji apakah hubungan antara variabel X dan 
Y itu signifikan atau terjadi hanya karena faktor kebetulan (by chance), 
maka perlu dilakukan uji atau signifikan dengan menggunakan uji-t 
sebagai berikut : 
 thitung =  
𝒓. 𝒏−𝟐
 𝟏−𝒓𝟐
 
Hasil dari nilai t hitung (lampiran 3) adalah 3,730 yang diperoleh 
selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai t tabel dalam distribusi t, pada 
derajat kebebasan (dk. n-2) = (40-2) = 38 pada tingkat kemaknaan   
untuk test dua pihak sebesar 0,05. Setelah dikonfirmasi dengan nilai t tabel 
terdekat yaitu nilai ttabel dengan derajat kebebasan mendekati 40 adalah 
nilai 2,021. Dari nilai tersebut diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel atau 3,730 > 2,021. Artinya, hubungan antara variabel 
Kompetensi dan variabel Kinerja Dosen adalah signifikan atau bermakna.  
Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah analisis yang menerangkan besarnya 
nilai persentase atau indeks dari pengaruh satu variabel terhadap variabel 
lain. Nilai koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan nilai 
koefisien korelasi (r) dengan rumus : 
R = r2 X 100% 
Diketahui nilai koefisien korelasi (r) variabel Kompetensi dengan 
Kinerja Dosen sebesar 0,518. Dengan menggunakan rumus untuk 
menghitung nilai determinasi maka diperoleh nilai koefisien determinasi 
sebagai berikut : 
R = 0,5182 x 100%  
R = 26,8% 
Dari nilai koefisien determinasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
besarnya pengaruh variabel Kompetensi terhadap variabel Kinerja Dosen 
adalah sebesar 26,8 %. Sedangkan pengaruh faktor atau variabel lain 
(epsilon) yang tidak diteliti dalam penelitian ini terhadap variabel (Y) 
sebesar     73,2 %. 
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Dengan mencermati hasil analisis variabel Kompetensi (X) dan 
variabel Kinerja Dosen (Y) berdasarkan frekuensi jawaban responden 
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Dosen Pada Fakultas 
Ekonomi, Sosial dan Politik Universitas Musamus Merauke. 
  
SIMPULAN 
Besarnya pengaruh variable kompetensi (X)  terhadap variable 
kinerja dosen (Y)  tergolong cukup kuat  yaitu 0,518 sedangkan kontribusi 
variable X terhadap variable Y sebesar 26,8%.  Temuan penelitian ini 
menginformasikan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh para dosen 
selama ini menunjukan tingkat yang cukup baik dan mencerminkan tingkat 
kualitas kinerja dosen yang cukup baik pula. Kompetensi yang dimiliki oleh 
para dosen diharapkan dapat ditingkatkan sehingga mempengaruhi 
kinerja secara optimal dan mampu meningkatkan kualitas diri maupun 
kualitas fakultas. sehubungan dengan hal tersebut maka dapat kami 
sarankan agar tetap menjaga dan meningkatkan kompetensi diri untuk 
meningkatkan kinerja dosen dan  meningkatkan motivasi para dosen agar 
semangat dan ada dorongan untuk berkembang dengan demikian kinerja 
dosen akan meningkat. 
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